BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi
penyusunan laporan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan
menengah Bituka Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa Bituka
Indonesia belum menerapkan penyusunan laporan keuangan atas
transaksinya dan laporan keuangan yang telah dirancang peneliti
akan memudahkan Bituka Indonesia dalam mengolah data dan

menyusun laporan keuangan yang lebih akurat.

5.2 Keterbatasan

1. Siklus akuntansi yang dibuat oleh penulis tergolong sederhana
dan hanya menggunakan Microsoft Excel. Pada umumnya,
banyak program akuntansi yang telah dibuat untuk membantu
pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan secara
otomatis

2. Bentuk usaha merupakan usaha dagang sehingga penelitian ini

tidak relevan untuk bentuk usaha lain yaitu manufaktur dan jasa.
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5.3 Saran

Bagi peneliti berikutnya, penulis menyarankan untuk mencoba
penelitian pada bentuk usaha yang berbeda sehingga implementasi
penyusunan laporan keuangan dapat diterapkan tanpa memandang
bentuk usahanya. Selain itu, data keuangan yang telah di dapat dari
UMKM terkait harus diolah lebih dalam sehingga laporan keuangan
yang dibuat menjadi lebih akurat.

Bagi UMKM yang diteliti tepatnya UMKM Bituka Indonesia
harus memperhatikan penerapan penyusunan laporan keuangan yang
telah dirancang pada Microsoft Excel dalam pencatatan transaksi,
khususnya pada saat pencatatan manual seperti jurnal dan posting ke
buku besar. Pencatatan laporan keuangan harus diterapkan dengan
konstan dan deskripsi pekerjaan yang telah ditetapkan harus
dijalankan lebih baik agar informasi keuangan yang dihasilkan

menjadi lebih akurat dan berguna bagi pihak yang berkepentingan.
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